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Abstract.
This research discusses sexual violence against the main female character in the novel Mayday Mayday by Laili Muttamimah. Therefore, this study aims to describe: (1) the form of sexual violence experienced by the female protagonist in the novel Mayday Mayday, (2) the implications for learning to identify novels for grade XI high school students.This research uses a qualitative approach. The data source of this research is the novel Mayday Mayday. The object of this research is all forms of sexual violence experienced by the main female character in the novel Mayday Mayday. The results of this study are as follows: (1) The forms of sexual violence contained in the novel Mayday Mayday are physical sexual harassment, non-physical sexual harassment, rape, sexual torture, and discrimination of the victim's gender identity. The results of this study are used in short story learning for grade XI high school students, in accordance with KD 3.6 analyzing the message of the novel fiction book read by understanding the content of the message conveyed by the author aims to develop reasoning skills.
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Abstrak
[bookmark: _Hlk141589995]Penelitian ini membahas mengenai kekerasan seksual terhadap tokoh utama perempuan dalam novel Mayday Mayday karya Laili Muttamimah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) bentuk kekerasan seksual yang dialami tokoh utama  perempuan dalam novel Mayday Mayday, (2) implikasi terhadap pembelajaran mengidentifikasi novel untuk siswa SMA kelas XI. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah buku novel Mayday Mayday. Objek penelitian ini adalah semua bentuk kekerasan seksual yang dialami oleh tokoh utama perempuan dalam novel Mayday Mayday. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Bentuk kekerasan seksual yang terdapat dalam novel Mayday Mayday adalah Pelecehan seksual fisik, pelecehan seksual nonfisik, perkosaan, penyiksaan seksual, dan, diskriminasi identitas gender korban.Hasil penelitian ini digunakan pada pembelajaran cerpen pada siswa SMA kelas XI, sesuai dengan KD 3.6 menelaah pesan dari buku fiksi novel yang dibaca dengan memahami isi pesan yang disampaikan oleh penulis bertujuan untuk mengembangkan kemampuan menalar.

Kata Kunci: Kekerasan seksual, implikasi, pembelajaran

LATAR BELAKANG
Menurut World Health Organization (WHO) kekerasan seksual merupakan semua tindakan yang dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh tindakan seksual atau tindakan lain yang diarahkan pada seksualitas seseorang dengan menggunakan paksaan tanpa memandang status hubungannya dengan korban (WHO, 2017).
[bookmark: _Hlk135195621]Dalam penelitian ini yang menjadi bahan penelitiannya adalah seputar topik kekerasan seksual. Kekerasan seksual adalah setiap perbuatan merendahkan, menghina, melecehkan, menyerang tubuh serta fungsi reproduksi seseorang karena ketimpangan relasi kuasa dan gender yang berakibat atau dapat berakibat penderitaan psikis atau fisik termasuk yang mengganggu kesehatan reproduksi seseorang dan membuatnya kehilangan kesempatan melaksanakan pendidikan dengan aman dan optimal.
Peneliti  memilih novel Mayday Mayday karya Laili Muttamimah  menjadi objek penelitian. Dalam novel ini, pengarang berusaha untuk menunjukkan kepada pembaca mengenai realita kehidupan melalui cerita yang ia tulis, tentang kekerasan seksual yang dialami oleh tokoh utama bernama Alana sebagai korban perkosaan dalam novel Mayday Mayday karya Laili Muttamimah yang tercermin melalui alur                     cerita dan tokoh utama yaitu seorang perempuan muda yang baru saja lulus SMA. 
Di mana ia menjadi korban kebejatan oleh komplotan perampok di mana pada awalnya ia hanya dirampok namun berakhir menjadi diperkosa oleh komplotan. tersebut. Kejadian itu terjadi di mana suatu hari saat ia menunggu bus datang, di halte dan kebetulan hari itu cuaca sedang hujan dan sepi. Alana yang sedang menunggu bus tiba-tiba dihampiri oleh seorang pria asing yang menanyai dirinya soal alamat. Alana meladeni pria tersebut dan tidak lama setelah itu, pria asing itu menyerangnya lalu melumpuhkannya. Alana yang berhasil dilumpuhkan nyaris tidak berdaya untuk melawan, sampai akhirnya komplotan pria asing tersebut muncul mengambil semua barang miliknya dan juga menyerangnya. Alana yang sudah tidak berdaya dan sempat kehilangan kesadarannya saat diperkosa, terbangun dan mengalami ketakutan luar biasa. Semenjak kejadian itulah Alana mengalami trauma juga dia akhirnya sampai mengandung anak dari pemerkosa dirinya. Alana bahkan sampai berhenti dari sekolah penerbangannya. Alana juga harus mendapatkan respon yang kurang baik sebagai korban perkosaan
Berdasarkan uraian singkat novel tersebut peneliti memilih novel Mayday Mayday karena adanya keinginan untuk memahami serta menggali kekerasan seksual yang terjadi pada tokoh utama yang merupakan seorang perempuan muda korban kekerasan seksual dalam novel Mayday Mayday karena rasa ketertarikan inilah peneliti ingin meneliti kekerasan seksual pada novel tersebut dengan judul penelitian “Analisis Kekerasan Seksual Dalam Novel Mayday Mayday Karya Laili Muttamimah Dan Implikasinya Pada Pembelajaran Sastra Di SMA.”

KAJIAN TEORITIS
Kekerasan seksual yang dapat diartikan sebagai tiap perbuatan di mana adanya perilaku merugikan untuk merendahkan, menghina, melecehkan, atau menyerang tubuh mengganggu fungsi dari alat reproduksi seseorang. Di mana perbuatan yang dimaksud adalah timbul karena adanya ketimpangan antara relasi kuasa serta gender yang dimaksud dengan ketimpangan relasi kuasa serta gender adalah sebuah keadaan di mana seseorang menyalahgunakan sumber daya pengetahuan, ekonomi, penerimaan masyarakat, atau status sosialnya untuk mengendalikan orang lain.
Hal ini menyebabkan terjadinya penderitaan psikis atau fisik atau keduanya di mana yang termasuk mengganggu kesehatan reproduksi seseorang dan membuatnya sampai hilang kesempatan untuk melangsungkan pendidikan dengan aman dan optimal. 
Kekerasan seksual sendiri didefinisikan sebagai segala tindak perilaku yang dilakukan dengan tujuan untuk menyerang seksualitas atau organ seksual seseorang tanpa persetujuan dari orang tersebut. 
Tindakan ini dilakukan dengan adanya unsur paksaan atau ancaman yang membuat orang tersebut menjadi tidak berdaya. Di mana orang tersebut dibuat menjadi tidak nyaman, takut, dan terancam. Kekerasan seksual sendiri memiliki sembilan bentuk adalah.
1. Pelecehan Seksual Fisik adalah kegiatan atau aksi secara fisik seperti sentuhan yang tidak diinginkan mengarah ke perbuatan seksual seperti menyentuh, memegang, melirik, menatap, dan menggosokkan bagian tubuhnya pada tubuh korban tanpa persetujuan korban.
2. Pelecehan seksual secara nonfisik adalah pernyataan, ucapan yang bersifat verbal yang tidak patut dan mengarah kepada seksualitas dengan tujuan merendahkan atau mempermalukan korban.
3. Eksploitasi seksual di sini adalah tindakan-tindakan yang bermuatan kekerasan, ancaman kekerasan, tipu daya, rangkaian kebohongan, nama, identitas, martabat palsu, atau penyalahgunaan kepercayaan agar seseorang melakukan hubungan seksual dengannya atau orang lain.
4. Pemaksaan aborsi merupakan tindakan di mana orang lain menghentikan kehamilan dengan cara kekerasan, ancaman kekerasan, tipu muslihat, rangkaian kebohongan, atau penyalahgunaan kekuasaan.
5. Perkosaan didefinisikan sebagai segala tindakan yang melibatkan kekerasan,   ancaman kekerasan, tipu muslihat, atau menggunakan kondisi seseorang yang tidak mampu memberikan persetujuan untuk melakukan hubungan seksual.

6. Pemaksaan perkawinan secara paksa tanpa adanya persetujuan. Di mana seseorang tidak ingin melakukan perkawinan namun dipaksa untuk kawin, baik itu dari pihak keluarga.
7. Penyiksaan seksual adalah tindakan di mana seseorang  memeroleh keterangan dari korban, memaksa korban melakukan sesuatu, memberikan penghukuman atas suatu perbuatan untuk mempermalukan, merendahkan martabatnya.
8. Perbudakan seksual adalah tindakan di mana jika seseorang membatasi ruang gerak atau mencabut kebebasan seseorang dan dengan tujuan menempatkan orang tersebut untuk melayani kebutuhan seksual  untuk dirinya sendiri atau orang lain.
9. Diskriminasi Identitas Gender Korban adalah menyampaikan ujaran yang mendiskriminasi atau melecehkan tampilan fisik, kondisi tubuh, atau identitas korban. Adanya juga unsur untuk merendahkan korban termasuk di dalamya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif ini digunakan untuk mengetahui hasil data, berupa kata-kata, atau kalimat yang menjadi objek penelitian. Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2014: 4) mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penggunaan pendekatan kualitatif deskriptif pada penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kekerasan dalam novel Mayday Mayday karya Laili Muttamimah. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan memanfaatkan beberapa metode alamiah (Moleong, 2017) sedangkan deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat deskripsi mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian (Suryabrata, 2010:  76).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini berisi mengenai bentuk kekerasan seksual. Laili Muttamimah adalalah penulis novel Mayday Mayday lahir dan besar di Bekasi. Mayday Mayday adalah novel ketiga Laili, sekaligus pertama yang diterbitkan oleh Gramedia Pustaka Utama. Novel Mayday Mayday, karya Laili Muttamimah ini, cetakan ke-1 tahun 2018,  memiliki tebal berjumlah 344 halaman.
Karya Laili Muttamimah yang berjudul Mayday Mayday dalam wujud novel ini menceritakan, bagaimana kekerasan seksual yang menimpa seorang perempuan muda. Di dalam novel ini juga terdapat beberapa bentuk kekerasan seksual. 
Bentuk kekerasan seksual yang terdapat dalam novel Mayday Mayday karya Laili Muttamimah
1. [bookmark: _Hlk136233171] Pelecehan Seksual Fisik
Adanya kegiatan atau aksi yang membuat korban merasa tidak nyaman seperti dilecehkan serta disentuh dengan paksa yang mengarah pada perbuatan seksual. Perbuatan seperti menyentuh, meraih, atau melakukan kontak fisik lainnya tanpa persetujuan merupakan bentuk dari pelecehan seksual secara fisik.
“Malam itu, aku nggak kecelakaan, Pa. Ada dua orang asing yang tiba-tiba menjebakku, kemudian mereka ... melecehanku. Aku pikir aku bakal selamat, tapi kenyataanya … aku … aku … hasilnya positif.”
2. Pelecehan seksual secara nonfisik 
Pelecehan seksual secara nonfisik adalah pernyataan, ucapan atau verbal yang tidak patut dan mengarah kepada seksualitas dengan tujuan untuk melecehkan seseorang atau membuat seseorang merasa malu dan tidak nyaman.
Aku mendengar laki-laki di halte tadi berkata, “Gue udah dapat hape sama dompetnya nih.”Itu aja? Lo nggak mau yang lain?” Komplotnya kini bersuara. Laki-laki itu tampak diam sejenak, kemudian memberi kode pada temannya itu. Mereka pun bergerak mendekatiku. Refleks, aku menendang-nendangkan kaki hingga mengenai salah satu perut mereka.
3.Perkosaan 
Perkosaan merupakan kegiatan seksual yang dipaksakan dan sangat tidak dikehendaki oleh korbannya. Perkosaan melibatkan ancaman di dalamnya dan membuat korbannya merasa ketakutan dan tidak berdaya untuk melawan.
Dengan gerakan cepat mereka meraih celana jinsku dan membuka kancingnya. Firasatku semakin memburuk. Sekuat tenaga aku memberontak dan menendang bagian selangkangan laki-laki yang kini berada di atasku. Perut dan kakiku nyeri, aku terus melangkah menuju mulut gang. Namun, salah satu dari mereka menarik tanganku hingga aku terjatuh.
4. Penyiksaan seksual
Penyiksaan seksual selain menyisakan bekas luka dan lain sebagainya, hal ini juga berdampak langsung terhadap kesehatan mental korban. Selain bisa menyerang organ reproduksi, penyiksaan seksual ini juga bisa menyerang organ tubuh lainnya, sehingga menimbulkan rasa sakit atau penderitaan yang hebat. 
Aku hanya bisa merasakan sakit yang luar biasa menjalari seluruh tubuhku
5. Diskriminasi Identitas Gender Korban
Diskriminasi identitas gender korban merupakan kegiatan menyampaikan ujaran yang mendiskriminasi atau melecehkan tampilan, di mana korban akan dipandang rendah dan akan selalu dianggap buruk tanpa mengetahui latar belakangnya, terlepas dari kejadian buruk atau masalah yang dialami korban.
Roby mendengus. “Udah deh, Lan. Aku udah tahu dunia kamu sekarang. Kamu sengaja berbuat begitu sama laki-aki lain, kan? Ngaku aja deh! Bukannya semua orang bisa berubah? Mungkin kamu sudah terlalu terlena sama dunia baru kamu.” Dan demi Tuhan, aku benci tatapan itu!” Kenapa? Kamu nggak tahan ya sama godaan para pilot? Atau justru kamu yang dengan murahnya godain me-” Aku langsung menampar pipinya. Aku benci ucapannya. Dia tak hanya menghinaku, tapi juga impianku!”

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis penelitia dan pembahasan Kekerasan Seksual Dalam Novel Mayday Mayday Karya Laili Muttamimah Dan Implikasinya Pada Pembelajaran Sastra Di SMA, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. Berdasarkan temuan hasil penelitian yang telah dilakukan. Kekerasan seksual yang terdapat dalam novel Mayday Mayday adalah, pelecehan seksual fisik, pelecehan seksual nonfisik, perkosaan, penyiksaan seksual, diskriminasi gender korban. Pelecehan seksual fisik dan diskriminasi gender korban yang lebih dominan yang terdapat dalam novel Mayday Mayday. Hasil penelitian ini berimplikasi pada pembelajaran sastra di SMA kelas XI. Sesuai dengan Kompetensi Dasar 3.6 Menelaah pesan dari buku fiksi novel yang dibaca. Peserta didik mengidentifikasi bentuk kekerasan seksual yang terkandung dalam cerita novel. Berdasarkan kesimpulan tersebut, berikut ini saran yang ingin disampaikan peneliti dalam penelitian ini. Penelitian ini bisa memberi manfaat bagi mahasiswa yang ingin meneliti mengenai kekerasan seksual yang terdapat dalam sastra. Penelitian ini dapat membantu mahasiswa yang ingin memahami bagaimana bentuk kekerasan seksual yang disampaikan lewat sastra. Penelitian ini berguna untuk membantu pembacanya agar lebih peka terhadap isu kekerasan seksual yang terjadi di masyarakat. Di mana isu kekerasan seksual tersebut dituangkan dalam bentuk tulisan seperti novel contohnya. Penelitian ini juga bergunan untuk membantu dalam dunia ajar. Di mana ada penerapan implikasi pembelajaran sastra yang terkait dalam penelitian ini. Kelak penelitian ini juga berguna di dalam dunia pembelajaran.
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